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ABSTRAK 

 

Siti Zahrah, 200104030040, Strategi Dakwah dalam Pembinaan Akhlak 

Santriwati di Pondok Pesanttren Wali Songo Fiddarissalam 

Puteri Banjarbaru, Pembimbing (1) Dra. Hj. Siti Rahmah, M. Ag 

dan Pembimbing (II) Rahmi Yuningsih Puteri, SE, MM Skripsi 

Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, UIN Antasari Banjarmasin, 2024 

Kata Kunci : Strategi Dakwah, Pembinaan Akhlak, Santriwati 

 Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang bersifat non-

formal sangat berperan dalam mewujudkan akhlak yang baik pada peserta didik. 

Dalam pondok pesantren, pembelajaran dilaksanakan dalam 24 jam baik dalam 

kegiatan formal maupun non-formal, termasuk juga pembinaan akhlak. 

Diharapkan dengan adanya pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 

mempu mengikis kemerosotan moral di zaman modern ini. Sehingga para peserta 

didik mampu menjadi manusia yang sesuai dengan tujuan Allah SWT yakni 

menjadi khalifah di muka bumi dan beribadah kepada Allah SWT. Oleh karena 

itu, perlu adanya strategi dakwah dari ustadzah pengajar dan ustadzah pengurus 

dalam membina akhlak santriwati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana strategi dakwah yang digunakan oleh ustadzah pengajar dan ustadzah 

pengurus dalam membina akhlak santriwati di Pondok Pesantren Wali Songo 

Fiddarissalam Puteri Banjarbaru. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

dan jenis penelitian menggunakan penelitian lapangan dengan peneliti turun 

langsung ke lapangan untuk menggali data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah ustadzah pengajar, ustadzah pengurus 

dan santriwati Pondok Pesantren Wali Songo Fiddarissalam Puteri Banjarbaru 

Tingkat Ula 1.  

 Hasil dari penelitian ini adalah bahwa strategi dakwah yang dilakukan oleh 

Pondok Pesantren Wali Songo Fiddarissalam Puteri Banjarbaru menggunakan 

strategi dakwah dari teori Al-Bayanuni dalam membina akhlak santriwati, yakni 

strategi rasional, strategi inderawi, dan strategi sentimentil. Strategi sentimentil ini 

merupakan strategi yang paling banyak diimplementasikan dalam kegiatan di 

Pondok Pesantren Wali Songo Fiddarissalam Puteri Banjarbaru karena lebih 

mudah dipahami oleh santriwati dan juga karena ukuran pondok pesantren yang 

tidak begitu luas. 
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“ Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 

perkenankan bagimu (apa yang kamu harapkan).” 

Q. S. GHAFIR AYAT 60 
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal  memiliki 

ketentuan  alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

    A Fathah 

    I Kasrah 

    U Dhammah 

Kata sandang: Contoh: ( جال -al-rijâl bukan ar-rijâl, (         ) al (الرِّ

dîwân bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (  ضرورة     ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

al-dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai A dan i ي    

 Au A dan u و    

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

     Â A dengan topi di atas 

    Î I dengan topi di atas 
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    Û U dengan topi di atas 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (      )dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ضرورة    )tidak ditulis 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

ر      .1
     Tharîqah 
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-Al-Jâmî‟ah al الجَامِعَة الِاسلَاميَّة .2

Islâmiyyah 

 Wahdah al- Wujûd وَحدة الوُجوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan AlBanjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

الأسُتاذَذَهبََ  dzahaba al-ustâdzu 

ر                tsabata al-ajru 

ر     ر                al-harakah al-„ashriyyah 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشهدُأنَلاإلهَالاَالله

 mawlânâ Malik al-Shâlih موْلانا مَلِك الصالح

 yu‟tsirukum Allâh يؤْثركمُ الله

 al-mazhâhir al-„aqliyyah المَظاهر العَقليَّة

 ‟hub al-istithlâ حُبُّ الإستطلَاع

ة المَصنوعَة مِنْ الحيَ وَان -al-mâddah al-mashnû‟ah min al المَادَّ

hayawân 

العَينطَرْفُ   tharf al-„ayni 

 Al- musâhamah المُسا هَمَة

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَريِقًا
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